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MOTTO

“Maka, nikmat Tuhan-mu yang manakah yang engkau dustakan?”

(terjemahan Surat Ar-Rahmaan ayat 13)*)

“Allah tidak akan menyalahi janjiNya, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.”

(terjemahan Surat Ar-Rum ayat 6)*)

“Man jadda wajada.
Man shabara zhafira.
Man thalabal 'ula sahiral layali.
Siapa yang bersungguh - sungguh, akan berhasil.
Siapa yang bersabar akan beruntung.
Siapa yang ingin mendapatkan kemuliaan maka bekerjalah sampai larut

malam”.**

*) Dewan Penerjemah Al Qur’an. 2005. Al Qur’an dan terjemahnya. Madinah :
Komplek Percetakan Al Qur’an Raja Fahd.

**)Ahmad Fuadi. 2016. Goodreads.
https://www.goodreads.com/author/quotes/3012699.Ahmad_Fuadi [diakses 25
Juni 2016]
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RINGKASAN

PERILAKU KAWIN NGENGAT Crocidolomia pavonana F.; Mirza Devara;
111810401032; 2016; 29 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Crocidolomia pavonana merupakan salah satu hama yang mampu menyerang
tanaman kubis pada stadia larva sejak fase awal prapembentukan krop, yaitu 1-49 hari
setelah tanam (HST) sampai fase pembentukan krop 50-85 HST. C. pavonana sulit
dikendalikan karena memiliki laju reproduksi dan resistensi yang tinggi terhadap
berbagai insektisida, selain insektisida, strategi menggunakan predator alami kurang
efektif karena musuh alami untuk C. pavonana jumlahnya sedikit, sehingga perlu
adanya pengembangan sistem manajemen yang tepat untuk menanggulangi C.
pavonana. Salah satu sistem manajemen pengendalian C. pavonana adalah mating
disruption. Sistem tersebut berdasarkan pada pengetahuan bahwa perilaku kawin
berlangsung dengan durasi tertentu dan menunjukkan preferensi pada spesies
tanaman tertentu. Pada penelitian perilaku kawin serangga dilakukan pengamatan
pada siklus kawin hingga lama durasinya. Data tersebut sangat terkait dengan
kemampuan bereproduksi serangga.

Penelitian dilakukan selama 8 bulan dimulai pada bulan Agustus 2015 sampai
dengan Maret 2016. Pengamatan perilaku dilakukan pada jam gelap mulai pukul
18.00 sampai pukul 06.00 pagi. Tempat penelitian di Laboratorium Zoologi Jurusan
Biologi Fakultas MIPA Universitas Jember. Pengambilan data berupa pengamatan
perilaku kawin yang berada di kandang imago. Pengamatan dilakukan sejak hari
pertama ketika imago keluar dari pupa. Pengamatan dilakukan terhadap satu pasang
imago C. pavonana betina berumur satu hari yang masih virgin dan imago C.
pavonana jantan. Pengamatan perilaku dilakukan selama 4 hari dengan 4 kali
pengulangan.

Berdasarkan penelitian perilaku kawin C. pavonana terjadi pada suhu
temperatur 24° C dan kelembaban 72% RH (Relative Humidity) selama satu siklus

perkawinan pada 12 jam malam selama 4 hari. Perilaku kawin C. pavonana terdiri
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atas 4 perilaku yaitu perilaku pemanggilan pasangan, perilaku courtship, perilaku
kopulasi, dan perilaku oviposisi. Perilaku pemanggilan pasangan memiliki rata-rata
durasi waktu 19,3 menit. Perilaku pemanggilan pasangan berada dalam masa
puncaknya pada jam gelap ketujuh hari kedua dan jam kedelapan hari kesatu.
Perilaku courtship memiliki rata-rata durasi waktu 17,7 menit. Perilaku courtship
memiliki masa puncak pada jam gelap keenam hingga kesepuluh banyak terjadi pada
hari kesatu, kedua dan ketiga. Perilaku kopulasi memiliki rata-rata durasi waktu 103,3
menit. Perilaku kopulasi memiliki masa puncak pada jam gelap kesepuluh pada hari
keempat. Perilaku oviposisi memiliki rata-rata durasi waktu 73,5 menit. Perilaku
oviposisi memiliki masa puncak pada jam gelap kesebelas pada hari keempat.
Karakteristik pada perilaku kawin C. pavonana meliputi abdomen imago
betina yang menjorok keluar untuk mengeluarkan feromon pada perilaku
pemanggilan pasangan, adanya kontak visual serta kontak fisik pada perilaku
courtship, katup klasper pada imago jantan bersentuhan lalu menempel dengan
segmen abdominal terujung imago betina pada perilaku kopulasi, dan imago betina

mengeluarkan organ ovipositor kearah lokasi bertelur pada perilaku oviposisi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Crocidolomia pavonana merupakan salah satu hama yang mampu
menyerang tanaman kubis pada stadia larva sejak fase awal prapembentukan krop,
yaitu 1-49 hari setelah tanam (HST) sampai fase pembentukan krop 50-85 HST
(Soeroto et al. 1994). Larva C. pavonana lebih sering memakan daun muda dan di
daerah titik tumbuh tanaman, namun pada tingkat serangan yang tinggi dapat
menghabiskan seluruh bagian daun. Kerusakan oleh larva ini dapat menyebabkan
kehilangan hasil panen hingga 100% pada musim kemarau (Sastrosiswojo dan
Setiawati, 1992). Menurut Kalshoven (1981) C. pavonana merupakan salah satu
serangga hama tanaman kubis yang sangat merugikan dan berdampak besar pada
produksi.

C. pavonana sulit dikendalikan karena memiliki laju reproduksi dan
resistensi yang tinggi terhadap berbagai insektisida, seperti yang terjadi di daerah
Bandung, Cianjur, Garut, Sukabumi, dan Pangalengan yaitu timbulnya resistensi
C. pavonana terhadap beberapa insektisida (Santoso 1997; Suharti 2000; Dono et
al. 2010). Selain insektisida, strategi menggunakan predator alami kurang efektif
karena musuh alami untuk C. pavonana jumlahnya sedikit (Waterhouse dan
Norris 1989; Saucke et al., 2000), sehingga perlu adanya pengembangan sistem
manajemen yang tepat untuk menanggulangi C. pavonana (Satrosiswojo, 1984).

Salah satu sistem manajemen pengendalian C. pavonana adalah mating
disruption. Mating disruption adalah sistem yang dapat mengganggu komunikasi
seksual dengan cara pelepasan senyawa feromon seks buatan dalam jumlah
banyak sehingga imago jantan gagal kawin dengan imago betina (Dent, 2000).
Sistem tersebut berdasarkan pada pengetahuan bahwa perilaku kawin berlangsung
dengan durasi tertentu dan menunjukkan preferensi pada spesies tanaman tertentu
(Hashim dan Ibrahim, 1999). Sistem mating disruption berhasil digunakan untuk

mengontrol populasi pada ngengat Pectinophora gossypiella dan Synanthedon
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pictipes pada tanaman inang masing-masing (Lykouressis et al., 2005; Pfeiffer et
al., 1991). Namun aplikasi dari sistem mating disruption pada C. pavonana belum
pernah dilakukan sebelumnya. Perilaku kawin merupakan perilaku yang sangat
penting agar setiap organisme dapat melestarikan jenisnya. Perilaku kawin pada
serangga secara umum meliputi beberapa aktivitas yang diawali dengan
pembentukan formasi berpasangan yaitu courtship hingga pemisahan setelah
kopulasi. Setiap jenis serangga memiliki perilaku kawin yang bervariasi, salah
satunya perilaku kawin pada C. pavonana (Lepidoptera : Pyralidae).

Pada perilaku kawin serangga dilakukan pengamatan berupa tahapan pada
siklus kawin hingga lama tahapan tertentu. Data tersebut sangat terkait dengan
kemampuan bereproduksi serangga (Dent, 2000). Berdasarkan latar belakang
diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perilaku kawin C. pavonana

agar dapat menentukan strategi pengendalian hama terpadu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah urutan perilaku kawin ngengat C. pavonana dimulai
dari tahap pencarian pasangan sampai oviposisi?
2. Bagaimana karakteristik perilaku kawin ngengat C. pavonana?
3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh ngengat C. pavonana selama

urutan perilaku kawin dilakukan?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. C. pavonana yang digunakan pada penelitian adalah stadia imago.
2. Pengukuran durasi waktu perilaku kawin C. pavonana dimulai ketika
imago keluar dari pupa hingga mencapai oviposisi.

3. Periode pengamatan dilakukukan pertama kali pada periode gelap.
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui sistematika atau urutan perilaku kawin ngengat C.
pavonana dari tahap pencarian pasangan sampai oviposisi.
2. Mengetahui karakteristik perilaku kawin ngengat C. pavonana.
3. Mengetahui durasi waktu yang dibutuhkan oleh ngengat C. pavonana

untuk melakukan perkawinan.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dapat diharapkan memberikan informasi terkait perilaku
kawin C. pavonana. Penelitian dapat diharapkan menambah informasi mengenai
sistem manajemen hama terpadu pada C. pavonana agar populasinya tidak banyak

dan dijadikan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kilasifikasi dan Deskripsi Crocidolomia pavonana F.

Klasifikasi C. pavonana berdasarkan Kalshoven (1981) sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Lepidoptera

Famili : Pyralidae

Genus : Crocidolomia

Spesies : Crocidolomia pavonana F.

C. pavonana (sinonim C. binotalis) termasuk anggota ordo Lepidoptera.
Ordo Lepidoptera memiliki ciri-ciri tubuh dan sayapnya bersisik. Pada bagian
kepala terdapat mata majemuk besar dengan 6000 ommatidium, dua mata ocelli,
dan antena berbentuk gada (Purnomo dan Haryadi, 2007). C. pavonana termasuk
famili Pyralidae yang mempunyai Kkarakteristik berupa organ tympanal
(pendengaran) yang berada di daerah abdomen kedua. Anggota famili Pyralidae
juga memiliki sayap dengan ukuran 10-80 mm. Kepala panjang dan memiliki
palpus maksiler yang menonjol (Zborowski dan Edwards, 2007). Genus
Crocidolomia memiliki frons yang bulat, palpul labial yang miring terbalik,
memiliki segmen pertama terpanjang dan segmen ketiga terpendek, sayap depan
lebar dengan apeks mendekati bentuk siku-siku, sedangkan sayap belakang
memiliki lebar yang pendek daripada sayap depan. Spesies C. pavonana memiliki
sayap depan berwarna kuning pucat dengan panjang sayap rata-rata 32 mm pada
jantan dan betina memiliki panjang sayap rata-rata 30 mm (Chen dan Wang,
2013).
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C. pavonana merupakan salah satu hama tanaman Brassicaceae yang
menyerang bagian krop sehingga disebut hama ulat krop. Serangan tersebut
bersama ulat daun P. xylostella dapat menyebabkan gagal panen mencapai 30%
hingga 100%. C. pavonana menyerang daun yang masih berumur 0 - 49 hari
setelah tanam dan umumnya ditemukan pada tanaman yang telah dewasa atau
pada saat pembentukan krop sekitar 49- 85 hari setelah tanam (Kalshoven, 1981).

C. pavonana memiliki musuh alami dengan kemampuan memparasit yang
sedikit. Menurut Othman (1982) Entytus sp. memiliki kemampuan memparasit di
lapangan hanya 7,23 persen. Sedangkan Apanteles obliquae dapat memparasit
sebesar 3-8 persen dan Eocanthecona furcellata sebesar 2-3% (Waterhouse dan
Norris, 1987). Hal tersebut membuktikan bahwa pengendalian secara alami tidak
efektif.

C. pavonana sering digunakan pada beberapa penelitian sebagai serangga
uji. Penelitian Usui et al., (1987) mengidentifikasi crude extract feromon seks
dari ovipositor betina virgin kemudian dianalisis sehingga diperoleh komponen
senyawa feromon seks sintetik yang tepat untuk C. pavonana yang terdiri dari 2
senyawa Yaitu (Z)-9-tetradesenil asetat dan (Z)-11-heksadesenil asetat dengan
rasio 1:10. Penelitian lain yang dilakukan oleh Karungi et al., (2010) berupa uji
preferensi oviposisi hingga menghasilkan keturunan pada C. pavonana
menggunakan 5 tanaman Brassicacea yang berbeda menunjukkan bahwa C.
pavonana cenderung memilih B. campestris spp. pekinensis atau kubis cina untuk

oviposisi sampai menghasilkan keturunan.

2.2  Siklus Hidup C. pavonana F.

Setiap serangga memiliki siklus hidup yang bervariasi termasuk C.
pavonana. Siklus hidup C. pavonana meliputi fase telur, larva, pupa, hingga fase
imago sehingga dikatagorikan serangga denagan metamorfosis sempurna. Siklus
hidup C. pavonana mulai telur hingga imago berlangsung sekitar 22-30 hari.
Telur C. pavonana sebelum menetas biasanya diletakkan pada permukaan bawah
daun kubis. Sebelum menetas, perubahan warna terjadi dari warna hijau berubah

menjadi oranye, lalu menjadi cokelat kekuningan, hingga berwarna cokelat gelap.
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Kelompok telur yang diletakkan terdiri atas 9 sampai 120 butir dengan rata-rata
48 butir (Othman, 1982).. Fase telur C. pavonana rata-rata berlangsung selama 4
hari pada rentang suhu antara 26,0°C hingga 33,2°C (Sastrosiswijo dan Setiawati,
1992) dan persentase penetasan telur rata-rata mencapai 92,4 % pada kondisi yang
sesuai (Othman, 1982).

Fase larva C. pavonana terdiri atas 4 instar. Larva instar satu berwarna
kuning kehijauan dengan kepala cokelat tua yang berlangsung sekitar 2 hari
berukuran 2.1 — 2.7 mm. Larva instar 2 berwarna hijau muda dengan panjang 5,5
sampai 6 mm dengan waktu sekitar 2 hari dan dilanjutkan larva instar 3 yang
berlangsung 1,5 hari dengan warna larva hijau berukuran 1-1,5 cm. Instar yang
terakhir yaitu instar 4 berlangsung 3-6 hari yang ditandai dengan warna hijau
lebih tua pada tubuhnya, munculnya tiga titik hitam dan tiga garis memanjang di
daerah dorsal dan lateral (Othman, 1982).

Menjelang fase pupa, larva berhenti makan, tubuhnya mulai mengkerut
dan ketika memasuki fase pupa berubah dari warna kulit hijau menjadi warna
cokelat. Pupa C. pavonana memiliki panjang 8,5-10,5 mm dan lebar 2,0-3,0 mm
(Othman, 1982). Pupa C. pavonana terdiri atas kutikula dengan lama stadium 6-
11 hari. Setelah fase pupa, selanjutnya C. pavonana akan memasuki fase imago
(Sastrodihardjo, 1982).

Memasuki fase imago antara betina dan jantan dapat dibedakan. Imago
betina mempunyai sayap berwarna kelabu kecoklatan dan ditandai oleh beberapa
garis melintang serta di tepi terdapat bintik putih kelabu. Sayap pada imago jantan
dapat dibedakan dari imago betina dengan adanya rambut-rambut cokelat tua pada
tepi anterior sayap depan. Imago betina mempunyai abdomen yang lebih besar
daripada imago jantan (Gambar 2.2). Siklus hidup untuk imago betina berkisar 23
sampai 28 hari sedangkan imago jantan berkisar 24 sampai 29 hari (Prijono dan
Hasan, 1992). Rata-rata imago aktif pada malam hari tetapi tidak tertarik pada
cahaya. Pada siang hari imago bersembunyi di celah-celah daun kubis lateral
(Kalshoven, 1981).
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Gambar 2.2 Perbedaan imago jantan dan imago betina: (a) Imago jantan tampak dorsal, (b)
Imago jantan tampak ventral, (c) Imago betina tampak dorsal, dan (d) Imago betina
tampak ventral
(Sumber : Dokumentasi pribadi )

2.3  Habitat dan Penyebaran C. pavonana

Habitat yang sesuai untuk perkembangan C. pavonana adalah tanaman
kubis-kubisan. Tanaman kubis-kubisan mengandung senyawa mustard oil
glycoside yang mampu menarik (sebagai antraktan) serangga-serangga hama
untuk datang dan memakan tanaman tersebut. Sebenarnya senyawa tersebut
merupakan racun bagi banyak spesies serangga, akan tetapi bagi spesies serangga
tertentu senyawa ini justru menarik, sehingga memanfaatkan tanaman yang
mengandung senyawa tersebut sebagai tanaman inang (Rockstein 1978 dalam
Islamiah, 2003).

Daerah penyebaran C. pavonana meliputi Asia Selatan, Asia Tenggara,
Afrika Selatan, Australia, Papua Nugini dan beberapa kepulauan di Samudera
Pasifik (Kalshoven, 1981; Waterhouse, dan Norris, 1987). Di pulau Jawa serangga
ini ditemukan di dataran rendah maupun di dataran tinggi (Kalshoven 1981).
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2.4  Perilaku Kawin pada Serangga

Individu seperti serangga memiliki beragam pola perilaku sebagai suatu
respon terhadap rangsangan yang diterima. Beberapa perilaku yang umum
diketahui adalah perilaku makan, perilaku bergerak, perilaku sosial, dan perilaku
kawin. Serangga memiliki pola perilaku kawin yang unik dan beranekaragam
dalam hal perkembangbiakan. Fungsi utama perilaku kawin adalah untuk
memastikan terjadi proses fertilisasi di dalam betina dan dapat menghasilkan
keturunan (Cade, 1985; Gillott et al., 1991).

Menurut Gillott (2005) perilaku kawin serangga yang penting untuk
diamati adalah:
o Perilaku Pemanggilan Pasangan

Pada serangga berbagai rangsangan tertentu atau dalam bentuk kombinasi
dapat menandakan lokasi calon pasangan. Rangsangan tertentu berasal dari luar
diterima oleh seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, atau perasa yang pada
serangga. Adanya gerakan, warna, bentuk, dan ukuran dapat menarik satu
individu ke individu lain. Pada Lepidoptera jantan perilaku pemanggilan pasangan
berupa pergerakan terbang menuju individu dengan pola berurutan dan pola warna
sayap tertentu. Namun, adanya perilaku tersebut tergantung pada stimulus kimia
dari suatu individu. Umumnya stimulus kimia tersebut berupa feromon yang
merupakan sinyal paling utama digunakan oleh serangga di lokasi pasangan.
Berbeda dengan rangsangan penglihatan, feromon bersifat folatil yang spesifik
dan dapat mencapai jarak jangkauan yang luas. Feromon biasanya dihasilkan oleh
betina dan direspon oleh jantan (Gillott, 2005).
o Perilaku Courtship

Perilaku courtship yang paling utama bagi serangga adalah melindungi
pasangan mereka dari kompetitor dengan cara mensekresi courtship-inhibiting
feromon (Seidelmann dan Ferenz, 2002). Perilaku courtship ini dapat mencegah
kawin interspesifik, khususnya antara spesies terdekat. Perilaku courtship juga

berperan penting dalam seleksi pasangan.
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Adanya perilaku courtship menjadi suatu hal yang penting karena
berfungsi untuk menenangkan pasangan sehingga bersedia untuk melakukan
aktivitas seksual. Lepidoptera jantan menghasilkan feromon yang berfungsi
sebagai arrestants untuk menghambat gerakan dan menstimulasi betina untuk
beradaptasi pada posisi kawin (Birch et al., 1990). Bagi betina perilaku courtship
juga menjadi prasyarat yang diperlukan untuk menyesuaikan jantan terhadap
keadaan yang cocok untuk kawin. Dalam kata lain, perilaku courtship berfungsi
untuk menyinkronkan perilaku pasangan, sehingga dapat meningkatkan
keberhasilan fertilisasi (Gillott, 2005).

o Perilaku Kopulasi

Faktor terpenting ketika kopulasi tidak hanya tergantung pada upaya
jantan saja namun juga pada kondisi fisiologis betina. Umur dan adanya sperma di
spermatheca adalah faktor penentu pada betina ketika melakukan kopulasi.
Sebagian besar betina kawin hanya sekali atau beberapa kali selama siklus
hidupnya. Setelah kawin betina cenderung untuk menghindari jantan dalam
rentangan waktu yang lama. Hal itu terkait dengan adanya semen dalam
spermatheca,sedangkan jantan mampu kawin berkali-kali (Gillott, 2005).

Pada beberapa spesies tampak bahwa peregangan dinding spermatheca
berperan dalam penghambatan saraf untuk penerimaan pasangan. Pada spesies
lain, penghambatan tersebut terjadi akibat feromon, adanya cairan semen yang
mengandung zat inhibitor secara langsung dapat menyebabkan spermatheca untuk
melepaskan hormon ke dalam hemolimfa yang bertindak agar betina menjauhi
jantan (Gillott, 1988, 2003; Wolfner, 1997). Pada lalat buah (Dacus spp.) kopulasi
terjadi berdasarkan ritme sirkadian yaitu ketika cahaya mulai mereduksi atau
ketika waktu menjelang malam. Perkawinan Lepidoptera hanya terjadi di sekitar
host plant, karena adanya aroma dari tanaman yang menstimulasi pelepasan
atraktan seks dari betina (Gillott, 2005).

o Perilaku Poskopulasi

Perilaku poskopulasi merupakan kelanjutan dari perilaku yang terjadi

selama kopulasi, misalnya antenna dan palpus yang saling bersentuhan dari betina

kepada jantan, lalu pemberian makan dari jantan untuk betina melalui sekresi
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khusus dari kelenjar aksesori jantan. Hampir sebagian besar spesies serangga
memilki perilaku postkopulasi yang spesifik. Hasil dari perilaku ini, betina tetap
dalam keadaan pasif (Gillott, 2005).

Perilaku poskopulasi terdiri dari dua tipe yaitu kontak dan non-kontak.
Tipe kontak apabila organ kelamin jantan dan betina tetap menyatu dan
berkelanjutan. Sedangkan tipe non kontak apabila jantan melepaskan diri dari
betina namun tetap berada di sekitarnya untuk mengusir pejantan yang lain.
Durasi dan intensitas perilaku tersebut bervariasi tergantung intensitas kompetisi
dari pejantan lain (Simmons, 2001).

Perilaku poskopulasi berupa penjagaan pasangan telah ditemukan pada
sebagian besar spesies serangga. Tujuannya adalah untuk memastikan
perpindahan sperma secara sempurna atau untuk mengaktifkan betina untuk
bertelur tanpa adanya gangguan. Setelah perilaku poskopulasi dilakukan maka
betina akan melakukan perilaku oviposisi (Simmons, 2001).

o Oviposisi

Oviposisi atau proses peletakkan telur merupakan zigot hasil dari
fertilisasi didalam spermatheca betina. Oviposisi merupakan fase yang sangat
penting dalam kehidupan serangga sehingga dibutuhkan waktu yang tepat dan
lokasi yang sesuai agar kesempatan telur untuk berkembang dan larva mencapai
fase imago tinggi. Oviposisi merupakan tanda keberhasilan adanya perkawinan
pada spesies serangga (Gillott, 2005).

Telur yang diletakkan harus terlindungi dari pengeringan dan predasi.
Peletakan telur penting kaitannya dengan sumber nutrisi yang ada untuk larva
sehingga peletakan telur umumnya terletak pada host plant. Hal ini terjadi ketika
makanan sangat spesifik atau sumber daya terbatas. Penentuan lokasi bertelur
sering tergantung pada rangsangan visual atau stimulus kima yang dapat menarik
betina. Betina tidak akan mencari tempat oviposisi yang potensial sampai betina
siap untuk meletakkan telurnya. Oleh karena itu, perilaku oviposisi tidak dimulai

hingga telur benar-benar diletakkan (Steidle dan van Loon, 2002).
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2.5  Kilasifikasi dan Deskripsi Tanaman Kubis

Klasifikasi tanaman kubis berdasarkan Cronquist (1988) dan NCBI (2015)
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio  : Spermatophyta

Kelas : Magnoliophyta

Ordo : Capparales

Famili : Brassicaceae

Genus : Brassica

Spesies  : Brassica oleracea L. var. capitata L.

Kubis umumnya dikelompokan dalam famili Brassicaceae yang mencakup
300 genus dan 3000 spesies. Termasuk di dalamnya adalah tanaman setahun dan
dua-tahunan sebagai sayuran penting. Sebagian besar kubis tumbuh di wilayah
beriklim sedang, tropis dan bahkan tumbuh di wilayah iklim subartik. Bentuk
kubis telah mengalami evolusi melalui mutasi, adaptasi, dan seleksi oleh manusia.
Kubis merupakan tanaman inang C. pavonana. Kubis varietas capitata merupakan
hasil domestikasi dari wilayah Mediterania ke daerah Asia Tenggara untuk
keperluan pangan (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997).

> 3 7
{

Gambar 2.1 Tanaman kubis sebagai host plant C. pavonana (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Tanaman kubis merupakan tanaman herba semusim berbatang pendek,
sistem perakarannya tunggal, daunnya tebal, agak keras, berlilin kadang
permukaannya licin (Gambar 2.1). Daunnya tersusun berseling, berbentuk oblong,

dan merupakan daun tunggal. Tipe perbungaannya adalah tandan termasuk bunga

11
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sempurna yang bercirikan empat petal berlawanan dengan benang sari berjumlah
enam, dua diataranya pendek, dan memiliki bakal buah beruang dua. Bentuk biji
kecil, bulat, dan berwarna cokelat, termasuk biji polong dengan diameter 3-5 mm
dan panjang 50-100 mm dan pecah ketika matang. Kubis varietas capitata
memiliki daun yang lebar dan lunak. Daun yang muncul lebih dahulu menutup
daun yang akan muncul sehingga membentuk krop seperti telur dan berwarna
putih (Zulkarnain, 2013).

12
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BAB 3. METODE PENELITIAN

2.2  Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama 8 bulan dimulai pada bulan Agustus 2015
sampai dengan Maret 2016. Pengamatan perilaku dilakukan pada jam gelap mulai
pukul 18.00 sampai pukul 06.00 pagi (mengikuti perilaku kawin C. pavonana).
Tempat penelitian di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA

Universitas Jember.

3.2  Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain stopwatch, kuas,
gunting, kandang imago berukuran 50 x 50 x 38 cm, kontainer larva berdiameter
25 cm dan tinggi 16 cm, gelas ukur 10 ml, toples plastik, senter, pinset, mikroskop
stereo, timer switch, higrometer, video kamera Sony Handycam DCR DVD 810,
dan kamera mikroskop OptiLab. Bahan-bahan yang dipergunakan terdiri atas
imago C. pavonana, larutan madu, tisu, kapas, benih kubis hibrida Green Coronet

F1 dari PT. Takii Indonesia, aquades, dan serbuk kayu

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Pengambilan Sampel C. pavonana

C. pavonana diambil dari lahan sawah kubis di daerah Pegunungan
Tengger Bromo, Probolinggo, Jawa Timur. Pengambilan sampel dilakukan pada
ladang kubis yang minim pestisida. Pengambilan sampel secara acak pada ladang
yang terserang serangga hama C. pavonana dilakukan pada fase larva dan telur
yang kemudian dikembangbiakan di Laboratorium Zoologi, Biologi FMIPA

Universitas Jember.
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3.3.2 Rearing C. pavonana

Rearing serangga uji diperlukan untuk menyediakan serangga uji bagi
keperluan penelitian. Rearing dilakukan dengan cara mengambil larva dan telur
yang didapat dari daerah Bromo dimasukkan ke dalam kontainer. Kontainer diberi
alas tisu untuk menjaga kelembaban. Kontainer dimasukkan daun kubis yang
sudah dicuci bersih untuk dijadikan makanan instar C. pavonana. Setiap hari
kontainer dibersihkan, tisu diganti, dan disemprotkan air secukupnya kedalam
kontainer agar tidak lembab. Ketika memasuki fase pupa, larva instar 4 akhir
dipindahkan ke dalam kontainer yang berisi serbuk kayu sebagai media pupa.
Setelah 2 hari pupa dipindahkan ke dalam kandang imago. Setelah 1 minggu di
dalam kandang diberi tanaman kubis dalam polybag ukuran 10 x 10 cm
dimasukkan kedalam kandang sebagai media bertelur. Untuk pakan imago diberi
larutan madu 10 % yang dicampur dengan aquades. Setiap hari tanaman kubis
yang di permukaannya terdapat telur C. pavonana diambil dan dipindahkan dalam
kontainer hingga menjadi larva. Proses pembiakan serangga dilakukan pada suhu
antara 21 — 27°C dan kelembaban relatif udara antara 62-96% dan periode gelap

terang (L:D) 12 jam : 12 jam dengan menggunakan timer switch.

3.3.3 Penyediaan Pakan Larva C. pavonana

Penyediaan pakan larva berupa daun kubis yang masih berumur 3 minggu
lebih berasal dari tanaman kubis yang ditanam di belakang gedung Biologi
FMIPA Universitas Jember tanpa adanya perlakuan pestisida. Biji kubis ditanam
dan disemaikan selama 2 minggu hingga memiliki daun berjumlah tiga sampai
lima pada tiap tanaman. Setelah 2 minggu tanaman kubis dipindahkan ke dalam
green house. Ditanam pada polybag ukuran 10x10 cm dengan tanah yang telah
dicampur dengan kompos dan tanah. Tanaman kubis di siram dengan air setiap
hari dan diberi pupuk cair organik setiap 2 minggu sekali. Tanaman kubis yang

berumur 7 minggu, daunnya dapat digunakan sebagai pakan larva C. pavonana.

14
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3.3.4 Penentuan Jenis Kelamin dari Fase Pupa hingga Imago

Penentuan jenis kelamin C. pavonana mulai dilakukan pada fase pupa.
Pengamatan dimulai dengan pengambilan 10 pupa pada umur yang sama 2 hari
sebelum emergence atau keluar dari pupa dan diletakkan pada masing — masing
10 gelas plastik kecil lalu diberi serbuk kayu untuk menjaga kelembaban (Gambar
3.1). Pengamatan penentuan jenis kelamin fase pupa hingga imago pada C.
pavonana umumnya sama dengan Helulla undalis yang berada pada satu famili
Pyralidae. Menurut Kalbfleisch (2006) penentuan jenis kelamin dapat ditentukan
dengan cara memeriksa ujung ventral perut seperti tampak pada Gambar 3.2 pada
fase pupa diperiksa untuk posisi bukaan genital dan anal di sisi ventral dari ujung
perut dengan mikroskop. Bukaan genital jantan lebih dekat satu sama lain dan
terletak di dua segmen yang berbeda yaitu kesembilan dan kesepuluh. Bukaan
genital dan anal betina yang lebih luas dan terletak di segmen kesembilan dan
kesepuluh yang menyatu. Imago jantan memiliki abdomen yang ramping dan
mengerucut, sedangkan betina memiliki abdomen yang lebih lebar dibandingkan

dengan jantan dan ujungnya sangat lancip.

Gambar 3.1. Pengamatan penentuan jenis kelamin pada fase pupa C. pavonana (Sumber:
Dokumentasi pribadi)
\ o N &Y b

Gambar 3.2. Perbandingan sisi ventral dari jantan dan betina Crocidolomia pavonana
pada fase pupa (kiri) dan imago (kanan) (Sumber: Dokumentasi pribadi)
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3.4  Pengambilan Data

Pengambilan data berupa pengamatan perilaku kawin yang berada di
kandang imago. Pengamatan dilakukan sejak hari pertama ketika imago keluar
dari pupa. Pengamatan dilakukan terhadap satu pasang imago C. pavonana betina
berumur satu hari yang masih virgin dan imago C. pavonana jantan. Satu pasang
imago C. pavonana dimasukan ke dalam kandang imago dengan luas 50 cm x 50
cm x 38 cm dan diberi larutan madu 10%. Pada kandang juga dimasukkan
tanaman kubis dalam 2 polybag secara langsung sebagai host plant C. pavonana.
Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap perilaku kawin dari imago C.
pavonana betina setiap jam sepanjang malam, dimulai pada jam 18.00-06.00 WIB
ketika periode gelap yaitu 12 jam saat C. pavonana mulai melakukan perilaku
kawin dan sesuai ritme sirkadian (Karungi et al., 2010). Pengamatan perilaku
dilakukan selama 4 hari dengan 4 kali pengulangan, lalu menggunakan senter dan
lampu merah untuk pengamatan.

Menurut Shirai (1995) C. pavonana memiliki periode prereproduktif
selama 2 — 3 hari dan puncak terjadinya oviposisi pada hari keempat sampai hari
kelima setelah keluar dari pupa. Periode prereproduktif yang dimaksud adalah
periode waktu yang diperlukan untuk proses pematangan sel telur. Pengamatan
perilaku kawin dilakukan sampai terjadi oviposisi.

Data yang diamati meliputi:

a. Perilaku kawin meliputi urutan atau sistematika perkawinan

b. Durasi aktivitas seluruh perilaku kawin

c. Karakteristik setiap perilaku kawin.

d. Pengukuran suhu udara, kelembaban, dan umur imago.

16
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3.5  Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui ciri-ciri
perilaku kawin C. pavonana. Data kemudian ditabulasi dalam bentuk ethogram
time budgets yang mencatat setiap durasi perilaku yang terjadi didalam satu kali
siklus perkawinan dan dibuat dalam bentuk grafik maupun tabel untuk
menjelaskan setiap kategori perilaku kawin yang berlangsung dengan batasan
waktu (Brockmann, 2011).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian perilaku kawin C. pavonana terjadi pada suhu
temperatur 24° C dan kelembaban 72% RH (Relative Humidity) selama satu siklus
perkawinan 12 jam malam. Perilaku kawin C. pavonana terdiri atas 4 perilaku
yaitu perilaku pemanggilan pasangan, perilaku courtship, perilaku kopulasi, dan
perilaku oviposisi. Perilaku pemanggilan pasangan memiliki rata-rata durasi
waktu 19,3 menit. Perilaku pemanggilan pasangan berada dalam masa puncaknya
pada jam gelap ketujuh hari kedua dan jam kedelapan hari kesatu. Perilaku
courtship memiliki rata-rata durasi waktu 17,7 menit. Perilaku courtship memiliki
masa puncak pada jam gelap keenam hingga kesepuluh banyak terjadi pada hari
kesatu, kedua dan ketiga. Perilaku kopulasi memiliki rata-rata durasi waktu 103,3
menit. Perilaku kopulasi memiliki masa puncak pada jam gelap kesepuluh pada
hari keempat. Perilaku oviposisi memiliki rata-rata durasi waktu 73,5 menit.
Perilaku oviposisi memiliki masa puncak pada jam gelap kesebelas pada hari
keempat.

Karakteristik pada perilaku kawin C. pavonana meliputi abdomen imago
betina yang menjorok keluar untuk mengeluarkan feromon pada perilaku
pemanggilan pasangan, adanya kontak visual serta kontak fisik pada perilaku
courtship, katup klasper pada imago jantan bersentuhan lalu menempel dengan
segmen abdominal terujung imago betina pada perilaku kopulasi, dan imago
betina mengeluarkan organ ovipositor kearah lokasi bertelur pada perilaku
oViposisi.

52  Saran

Perilaku kawin C. pavonana sangat tergantung oleh kondisi di lingkungan
sekitar.. Penelitian perilaku kawin diperlukan ketelitian yang tinggi untuk
membedakan setiap perilaku. membutuhkan kamera video yang kompetibel serta
kandang yang tidak memantulkan cahaya agar penelitian dapat didokumentasikan
dengan baik.
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Lampiran A. Ethogram time budgets perilaku kawin C. pavonana stadia

G-

&

imago betina.

-V : Perilaku
X1V Xl pemanggilan

pasangan

19,3 menit.
V-IX : Perilaku

courtship

X1l 17,7 menit.

IX-XI : Perilaku kopulasi
103,3 menit.

XI-XIV : Perilaku oviposisi
73, 5 menit.

» D »

"SIl T

Keterangan:

Xl
Xl
XV

Emergence (Imago keluar dari pupa).

Hinggap istirahat.

Menghisap madu.

Terbang secara acak.

Mengeluarkan feromon seks di bagian abdomen.

Pergerakan antenna merespon lokasi imago jantan.

Kontak visual: imago betina bertemu dengan imago jantan.

Kontak fisik: imago betina disentuh imago jantan.

Kopulasi: segmen terujung abdominal jantan menyentuh segmen terujung
abdominal betina.

Pergerakan antenna dengan ritme yang sama secara simultan.

Terbang secara acak.

Mendekati tanaman atau lokasi bertelur dan menyentuh permukaan dengan
antenna.

Mengeluarkan ovipositor kea rah lokasi bertelur.

Menaikkan abdomen dan meletakkan telur.

Terbang menjauhi tempat oviposisi dan melakukan perilaku pemanggilan
berikutnya.
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Lampiran B. Ethogram time budgets perilaku kawin C. pavonana stadia

CECIE
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imago jantan.
I-V  : Perilaku pemanggilan pasangan:
<Z 19,3 menit
V-IX : Perilaku courtship: 17,7 menit

IX-XI : Perilaku kopulasi: 103,3 menit

ﬁ
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Vil

*
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VI

Keterangan:

I

I
I
Il
v
\Y
VI
VII

VIl
IX

X
Xl

Emergence (Imago keluar dari pupa).

Hinggap istirahat.

Menghisap madu

Terbang secara acak.

Pergerakan antenna merespon feromon seks dari imago betina.

Terbang dan hinggap mencari serta mengikuti betina.

Pergerakan antenna merespon lokasi imago betina.

Kontak visual: imago jantan hinggap ke posisi sejajar dan arah yang sama
dengan imago betina.

Kontak fisik: imago jantan menyentuh betina dan memanjangkan klaspernya.
Kopulasi: segmen terujung abdominal jantan menyentuh segmen terujung
abdominal betina.

Pergerakan antenna dengan ritme yang sama secara simultan.

Terbang secara acak dan kembali merespon perilaku pemanggilan.
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